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ABSTRAK 
Antenatal Care (ANC) merupakan pelayanan pemeriksaan kesehatan yang diberikan 
kepada ibu selama masa kehamilannya sesuai dengan standar pelayanan antenatal yakni 10 T. 
Kunjungan ANC merupakan kunjungan ibu hamil ke tenaga kesehatan untuk memeriksakan 
kehamilannya untuk mengoptimalkan kesehatan fisik maupun mental ibu hamil. Sehingga ibu 
hamil mampu menghadapi persalinann, kala nifas, persiapan pemberian ASI dan kembalinya 
kesehatan reproduksi secara normal. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan 
pendekatan survey.  
Dari hasil penelitian didapatkan bahwa dari 30 responden mayoritas sudah melakukan 
kunjungan ANC lengkap sebanyak 24 orang (88%). Hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa ibu hamil sudah dikatakan patuh dalam melakukan kunjungan ANC sebesar 88%.  
 
Kata Kunci : Kepatuhan, Perawatan Antenatal 
 
ABSTRACT 
Antenatal Care (ANC) is a health check-up service provided to the mother during her 
pregnancy in accordance with antenatal care standards that is 10 T. ANC visit is a visit of 
pregnant women to health workers to check their pregnancy to optimize the physical and mental 
health of pregnant women. So that pregnant women are able to face childbirth, when childbirth, 
preparation for breastfeeding and the return of normal reproductive health. This research uses a 
descriptive method with a survey approach.  
From the results of the study found that of the 30 respondents the majority had made a 
complete ANC visit of 24 people (88%). The results of this study concluded that pregnant 
women were said to be obedient in conducting ANC visits by 88%. 
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PENDAHULUAN  
Kehamilan merupakan suatu proses 
yang bekesinambungan dari terjadinya ovulasi 
(pelepasan sel telur), bemigrasinya 
spermatozoa dan ovum, konsepsi dan 
pertumbuhan zigot, nidasi pada uterus, 
pembentukan plasenta dan tejadinya 
pertumbuhan dan perkembangan janin di 
dalam rahim hingga sampai persalinan atau 
aterm (Manuaba, 2010). Antenatal Care 
(ANC) merupakan pelayanan pemeriksaan 
kesehatan yang diberikan kepada ibu selama 
masa kehamilannya sesuai dengan standar 
pelayanan antenatal, yang mencakup 
beberapa elemen pelayanan sebagai berikut : 
penimbangan berat badan dan pengukuran 
tinggi badan, pengukuran tekanan darah, 
pengukuran Lingkar Lengan Atas (LiLA), 
pengukuran tinggi puncak rahim (fundus 
uteri), imunisasi Tetanus Toxoid, pemberian 
tablet tambah darah, penentuan presentasi 
janin dan denyut jantung janin (DJJ), 
pelaksanaan temu wicara, pelayanan tes 
laboratorium sederhana, minimal tes 
haemoglobin darah (Hb), pemeriksaan protein 
urin dan pemeriksaan golongan darah (bila 
belum pernah dilakukan sebelumnya) dan 
tatalaksana kasus. Menurut Dinas Kesehatan 
Bojonegoro untuk capaian cakupan K1 dan 
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K4 di Bojonegoro pada tahun 2018 K1 
sebesar 99 % dan sebesar K4 95 %. 
Puskesmas Kapas dengan capaian K1 dan 
K4 sebesar 99% dan 78%. Capaian K4 di 
Puskesmas Kapas tersebut merupakan 
capaian kurang di Kota Bojonegoro dan juga 
belum memenuhi target 95% (Dinkes  
Bojonegoro 2015). 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
dengan menggunakan pendekatan survey 
dimana peneliti menguraikan atau 
memberikan gambaran atau deskripsi tentang 
suatu keadaan secara objektif serta 
menggunakan pertanyaan terstruktur dan  
sistematis yang sama kepada responden 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil penelitian didapatkan bahwa dari 
30 responden mayoritas sudah melakukan 
kunjungan ANC lengkap sebanyak 24 orang 
(88%). Kunjungan ANC tersebut menunjukkan 
hampir seluruh responden melakukan 
kunjungan ANC empat kali kunjungan selama 
kehamilan di BPM Ny. Umi Lestari CW, 
A.Md.Keb sehingga dikategorikan teratur 
melakukan kunjungan ANC.  
Gambaran responden yang melakukan 
kunjungan ANC lengkap mayoritas 
merupakan ibu dengan usia 20-35 tahun 
sebanyak 11 responden (88,6%), ibu dengan 
paritas multipara sebanyak 8 responden 
(93,3%), ibu dengan pendidikan menengah 
(72,7%), ibu dengan tidak bekerja sebanyak 
11 responden (83,8), ibu dengan 
pengetahuan tinggi sebanyak responden 14 
responden (94,4%), ibu dengan ketersediaan 
pelayanan ANC tinggi sebanyak 24 
responden (88,8%), ibu dengan dukungan 
suami tinggi sebanyak 26 responden (89,7%). 
 
KESIMPULAN 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa ibu hamil sudah dikatakan patuh dalam 
melakukan kunjungan ANC sebesar 88%. 
 
SARAN 
Hasil penelitian ini merekomendasikan 
agar masyarakat dan keluarga turut 
memberikan motivasi pada ibu hamil untuk 
melakukan kunjungan ANC. Bidan diharapkan 
dapat meningkakan perannya sebagai 
educator dan konselor, meningkatkan 
pemberian informasi, motivasi dan konseling 
pada ibu hamil pada kegiatan ANC. 
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